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Pengembangan Desain Bahan Ajar Fisika Berbasis e-modul pada Materi
Momentum di SMAN 2 Kota Bengkulu.

Nadah Qolbi Shobrina, Indra Sakti, Andik Purwanto
Prodi Pendidikan Fisika FKIP-UNIB

Email: nadahqolbishobrina@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilaksanakan

dalam lima tahap yang bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar fisika
berbasis E-modul . Sampel atau sumber data penelitian ini yaitu guru fisika dan
siswa SMAN 2 Kota Bengkulu kelas X MIPA D. Penelitian ini dilakukan dalam
lima tahap yaitu potensi dan masalah, studi literatur dan pengumpulan informasi,
desain produk, validasi desain, dan desain teruji. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu lembar observasi, lembar angket guru dan siswa, lembar
angket uji validasi tim ahli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar fisika
berbasis e-modul yang dikembangkan termasuk dalam kategori valid dan
merupakan desain teruji karena mendapatkan respon positif dengan persentase
total uji validitas yaitu 80,6% dan serta memiliki reliabilitas tinggi pada validitas
aspek isi dan penyajian dengan nilai koefisien sebesar 0,9 dan  0,88, aspek bahasa
nilai koefisien 0,79 dengan kategori sangat tinggi, dan reliabilitas aspek media
0,91 dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan penelitian pengembangan dan
pembahasan yang dilakukan, didapatlah desain bahan ajar fisika berbasis e-modul
pada materi momentum di SMAN 2 Kota Bengkulu yang valid dan reliable.

Kata Kunci: Bahan Ajar Fisika, E-modul, Momentum, Penelitian pengembangan.
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Development of based e-module Physics Material design on Momentum
Material at SMAN 2 Kota Bengkulu.

Nadah Qolbi Shobrina, Indra Sakti, Andik Purwanto
Prodi Pendidikan Fisika FKIP-UNIB

Email: nadahqolbishobrina@gmail.com

ABSTRACT
This research is a development research conducted in five stages, the aimed

to develop physics teaching materials based on E-module. The sample or data
source of this research is the Physic Teacher and Student of SMAN 2 Bengkulu
class X MIPA D. This research was conducted in five stages: potential and
problem, literature study and information gathering, product design, design
validation, and tested design. The instruments used in this research are
observation sheet, teacher and student questionnaire, test questionnaire of expert
team validation test. The results showed that the e-module based physics teaching
materials developed included in the category good validity and it is a tested design
for getting a positive response with the percentage of total validity test is 80,6%
and also has reliability on the content aspect and serve with coefficient value
equal 0,9 and 0,88, the coefficient value language aspect 0,79 with category very
high reliability and reliability media aspect 0,88 with category very high. Based
on research development and discussion conducted, resulting e-module material
design on momentum material at SMAN 2 Bengkulu is valid and reliable

Keywords: Physics Teaching Material, E-module, Momentum, Research
development.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah memberikan

pengaruh terhadap dunia pendidikan termasuk dalam proses pembelajaran.

Menurut Hujair dalam Muhson (2010) menyatakan kemajuan ilmu pengetahuan

dan teknologi telah berpengaruh terhadap penggunaan alat-alat bantu mengajar

disekolah-sekolah dan lembaga pendidikan lainnya. Perkembangan TIK tersebut

juga dipengaruhi dari keberadaan internet. Kehadirannya telah memberikan

dampak terhadap kehidupan dalam berbagai aspek.

Keberadaan internet pada masa kini cukup menjadi sebuah kebutuhan bagi

manusia untuk menghadapi perkembangan global, yang mana kondisi ini juga

dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku peserta didik dan dapat pula

mempengaruhi gaya belajar peserta didik. Dengan kata lain setiap orang ataupun

termasuk peserta didik perlu meningkatkan kualitas dirinya untuk dapat

beradaptasi dengan tuntutan yang berkembang dalam menghadapi tantangan.

Selain peserta didik, guru juga dapat memanfaatkan perkembangan TIK

yang ada. Guru dapat memanfaatkan internet untuk menunjang proses

pembelajaran, dan dengan didukung perkembangan perangkat komputer maupun

handphone berbasis android, guru dan peserta didik melakukan interaksi tidak

hanya melalui tatap muka saja tetapi juga melalui media.

Hal baru yang sedang berkembang saat ini adalah cyber teaching atau

pengajaran maya, yang merupakan suatu proses pengajaran yang menggunakan

internet. Istilah lain yang popular ialah e-learning, yaitu konsep belajar yang
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memanfaatkan teknologi internet dan digunakan untuk mengakses sumber belajar

yang berisi informasi dan pengetahuan di luar sistem pendidikan yang

diselenggarakan secara konveksional. Salah satu perkembangan dari e-learning

dalam dunia pendidikan yaitu berupa transformasi buku cetak menjadi sebuah

bahan ajar berupa e-book.

Menurut Fitria & Heliawan (2017) e-book adalah singkatan dari elektronik

book merupakan buku dalam versi digital, yang dapat digunakan melalui

perangkat elektronik. E-book membantu pendidik dalam mengefektifkan dan

mengefisiensikan waktu pembelajaran, dengan berkembanganya e-book, maka

berkembang pula sumber bahan ajar berbasis e-modul. E-modul merupakan suatu

paket pengajaran yang memuat satu unit konsep dari bahan ajar yang disajikan

dalam bentuk digital (Fausih, 2015).

Cara menggunakan e-modul sangat mudah, hanya memerlukan laptop atau

handphone berbasis android yang online, dan untuk membuatnya juga cukup

mudah. Pembuatan e-modul cukup memerlukan aplikasi microsft word atau PDF

dan calibre, jika terjadi kesalahan dalam pembuatan bisa langsung diperbaiki

dengan cara di edit. Menggunakan ataupun membuat e-modul tidak diperlukan

tinta maupun kertas sehingga biaya yang digunakan lebih hemat.

E-modul dapat digunakan oleh guru sebagai media pembelajaran dan

sebagai bahan ajar mandiri bagi peserta didik. Peserta didik dapat mengetahui

seberapa jauh tingkat pemahamannya terhadap materi yang telah disajikan dengan

menggunakan e-modul, karena pada e-modul juga berisi evaluasi untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik. Pada e-modul terdapat pula gambar yang

membuat e-modul terlihat lebih menarik untuk digunakan.
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Kurikulum 2013 yang diterapkan telah menuntut peserta didik agar dapat

melakukan pembelajaran secara mandiri, namun peserta didik tidak disediakan

buku yang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk membeli, peserta didik hanya

disediakan untuk membeli LKS, sedangkan pada LKS hanya berisi sedikit materi.

Pada kurikulum 2013 ini juga diharuskan memanfaatkan perkembangan teknologi

dan informasi, guru berperan penting dan harus menguasai tentang teknologi

informasi dan komunikasi, serta mampu memfasilitasi pembelajaran anak secara

efektif.

Berdasarkan hasil observasi di SMAN 2 Kota Bengkulu tahun ajaran

2017/2018 pada tanggal 5 maret 2018 di kelas X MIPA D, siswa hanya

menggunakan LKS sebagai sumber bahan ajar, sedangkan siswa tidak disediakan

untuk membeli buku paket, siswa hanya dipinjamkan buku paket pada saat proses

pembelajaran di sekolah. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran sudah

cukup baik akan tetapi guru juga membutuhkan bahan ajar berbasis elektronik

yang dapat dijadikan sumber belajar bagi peserta didik untuk mendukung

kurikulum 2013 yang digunakan sekolah saat ini, dimana siswa dituntut untuk

dapat belajar sacara mandiri serta dapat dapat memanfaatkan perkembangan TIK.

Dapat dilihat pula pada lingkungan sekolah pada saat ini semua siswa sudah

cukup pandai menggunakan handphone berbasis android, laptop dan alat-alat

elektronik lainnya yang dihubungkan dengan internet. Di SMAN 2 Kota

Bengkulu difasilitasi 4 ruangan laboratorium komputer yang dilengkapi dengan

jaringan internet, dan dapat digunakan oleh guru maupun pesera didik.

Dari observasi yang telah dilakukan, salah satu inovasi yang tepat untuk

dikembangkan di SMAN 2 Kota Bengkulu yaitu e-modul, yang memanfaatkan
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teknologi dan komputer sebagai perangkat media interaktifnya. E-modul dapat

diakses melalui laptop atau handphone berbasis android dan bisa dimanfaatkan

oleh guru maupun siswa. Berdasarkan hasil observasi di atas, maka diangkatlah

penelitian yang berjudul “Pengembangan Desain Bahan Ajar Fisika Berbasis

e-modul pada Materi Momentum di SMAN 2 Kota Bengkulu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu

bagaimana mengembangkan desain bahan ajar fisika berbasis e-modul pada materi

momentum yang valid dan reliabel di SMAN 2 Kota Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini yaitu

menghasilkan desain bahan ajar fisika berbasis e-modul pada materi momentum

yang valid dan reliabel di kelas X SMA.

D. Manfaaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai :

1. E-modul dapat menjadi bahan belajar mandiri bagi peserta didik.

2. E-modul dapat digunakan sebagai media pembelajaran bagi guru.

E. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk pada penelitian ini yaitu :

1. Jenis format file pada penelitian bahan ajar fisika berbasis e-modul ini

adalah PDF.

2. Jenis format gambar yang digunakan pada e-modul adalah JPG

3. Aplikasi yang digunakan pada pembuatan bahan ajar fisika berbasis

e-modul yaitu calibre Versi 3.19 dan PDF



5

BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Media Pembelajaran Berbasis Elektronik

Menurut Heinich dalam Arsyad (2014) media merupakan perantara yang

mengantar informasi antara sumber dan penerima. Kata media berasal dari bahasa

Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’.

Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar sumber pesan dengan

penerima pesan. Media memungkinkan seseorang mempengaruhi orang lain yang

tidak mengadakan kontak langsung dengannya (Trianto, 2012). Media merupakan

salah satu alat komunikasi yang sangat bermanfaat jika diimplementasikaan ke

dalam proses pembelajaran. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran

disebut sebagai media pembelajaran (Rusman, Kurniawan, & Riyana, 2013).

Media pembalajaran adalah media yang digunakan secara efektif dalam

proses pembelajaran. Dalam proses belajar, media berperan dalam menjembatani

proses penyampaian dan pengiriman pesan dan informasi. Dengan menggunakan

media dan teknologi informasi, proses penyampaian pesan dan informasi dapat

berlangsung dengan efektif (Pribadi, 2017).

Kehadiran teknologi informasi memberikan sumbangan positif dalam

meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu produk integrasi Teknologi Informasi

dalam dunia pendidikan adalah e-learning atau pembelajaran elektronik. E-

learning pada hakikatnya merupakan bentuk pembelajaran konvensional yang

disajikan dalam format digital dan disajikan melalui Teknologi Informasi

(Darmawan, 2013).
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Menurut Jaya Kumar C. Koran dalam Rusman, Kurniawan, & Riyana

(2013) e-learning adalah pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik

(LAN, WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran. Sedangkan

menurut Dong dalam Kamarga (2001) e-learning adalah kegiatan belajar

asynchronous atau kegiatan belajar secara tidak langsung melalui perangkat

elektronik komputer. (Rusman, Kurniawan, & Riyana, 2013)

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis

elektronik (e-learning) merupakan suatu alat komunikasi atau media yang

digunakan dalam proses pembelajaran, dengan memanfaatkan pembelajaran

berbasis teknologi informasi, yang diberfungsi sebagai penyampaian dan

pengiriman sumber pesan dan informasi dari pengirim ke penerima.

2. Bahan Ajar

Bahan biasa disebut dengan istilah perangkat lunak atau software.

Didalamnya terkandung pesan yang disajikan dengan bantuan alat penyaji

maupun tanpa alat penyaji (Sardiman, Rahardjo, Haryono, & Rahardjito, 2015).

Bahan ajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dapat

berupa buku sumber utama maupun buku penunjang pembelajaran lainnya

(Trianto, 2012).

Menurut Majid (2007) dalam bukunya yang berjudul perancanaan

pembelajaran, bahan ajar adalah bahan yang digunakan untuk membantu guru

pada kegiatan belajar mengajar. Bahan belajar adalah kemasan meteri

pembelajaran yang dikembangkan, sehingga peserta didik dapat belajar secara

mandiri dan memanfaatkan dalam proses pembelajaran jarak jauh (Warsita, 2011).



7

Dalam bahan bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan

ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru untuk perencanaan

dan penelaahan implementasi pembelajaran (Majid, 2007). Sehingga dapat

dikatakan bahwa bahan ajar adalah sumber materi yang tertulis maupun tidak

tertulis atau sumber informasi yang digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Pengertian Aplikasi Calibre

Calibre e-book management merupakan software yang digunakan untuk

membuat media pembelajaran e-book, yang berfungsi sebagai perangkat media

untuk mendesain media, penyimpanan materi dan menambah materi (Lestari,

2017). Calibre merupakan perengkat lunak yang gratis, open source dan lintas

platform dalam desain serta bias berjalan di Linux, OSX dan Windows. Perangkat

lunak ini menyimpan file e-book dalam database bersama dengan metadata

dengan mudah diedit untuk menggambarkan setiap buku, serta sinkron dengan e-

book reader (Saepuloh, 2016).

4. Pengertian E-Modul

Modul adalah bahan ajar yang ditulis dalam sebuah buku, yang bertujuan

agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru

(Majid, 2007). Menurut Vembriato dalam Fausih (2015) mengatakan bahwa

modul adalah suatu paket pengajaran yang memuat suatu unit konsep dari bahan

pengajaran. Menurut Purwanto dalam Warsita (2011) modul  adalah bahan belajar

yang dirancang berdasarkan kurikulum yang dikemas dalam bentuk satuan

pembelajaran terkecil dan dapat dipelajari dalam satuan waktu tertentu.

Menurut Winkel dalam Fausih (2015) mengatakan modul merupakan satuan

program belajar mengajar, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perorangan
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atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri. Modul ajar yang sedang

berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi pada saat ini adalah berbasis

elektronik yakni e-modul (Baskara, Wirawan, & Pradnyana, 2017). E-modul

merupakan media pembelajaran yang bersifat self-instructional yang hanya

memuat satu materi pembelajaran, yang mana dalam pemanfaatan e-modul

kemandirian siswa lebih diutamakan (Fausih, 2015).

E-modul adalah seperangkat media pengajaran digital atau non cetak yang

disusun secara sistematis, yang digunakan untuk keperluan belajar mandiri.

Sehingga menuntut siswa untuk belajar memecahkan masalah dengan caranya

sendiri. Tidak hanya dalam bentuk teks, pada e-modul juga dapat menyisipkan

gambar yang dapat membuat peserta didik menjadi lebih tertarik dalam

mempelajarinya (Baskara, Wirawan, & Pradnyana, 2017).

5. Bahan Ajar Pembelajaran Fisika pada Materi Momentum

a) Momentum

Momentum adalah besaran vektor yang merupakan perkalian dari massa dan

kecepatan dari suatu benda atau pertikel yang memiliki nilai dan arah, dirumuskan

sebagai berikut: = …..……………..………………… 2.1

dimana adalah massa partikel dan adalah kecepatannya (Halliday, Resnick, &

Walker, 2010).

Keterangan:

= momentum (kgm/s)

= massa benda (kg)

= kecepatan (m/s)
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Berdasarkan persamaan di atas, tampak bahwa semakin besar massa dan

semakin cepat benda bergerak, maka momentumnya semakin besar. Misalnya,

sebuah mobil yang melaju pelan, akan lebih mudah untuk dihentikan dibanding

mobil yang melaju lebih cepat. Hal ini disebabkan momentum mobil yang

bergerak pelan, lebih kecil daripada mobil yang melaju lebih cepat. Hal ini

disebabkan momentum mobil yang bergerak pelan, lebih kecil daripada mobil

yang melaju lebih cepat.

Jika sebuah mobil mempunyai momentum dan sebuah truk mempunyai

momentum , maka jumlah kedua momentum dinyatakan sama seperti

penjumlahan vektor, sebagai berikut:= + ………………….……………. 2.2

Perhatikan gambar 2. 1, Jika mobil bergerak membentuk sudut θ terhadap truk,

maka besar momentum totalnya dinyatakan sebagai berikut.= + + 2 …………………........... 2.3

Gambar 2. 1 Penjumlahan dua momentum yang membentuk sudut θ

(Nugroho, Indarti, & Syifa, 2016).

b) Impuls

Gaya yang diperlukan untuk menggerakkan benda dalam waktu tertentu

disebut impuls. Impuls termasuk besaran vektor, yang merupakan hasil kali dari

besar gaya dengan besaran scalar selang waktu ∆ . Arah impuls I searah dengan

arah gaya impulsif . Secara matematis, impuls dinyatakan sebagai berikut;
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= ∆ = ( − ) …………..……………… 2.4

Keterangan:

I = impuls (Ns)

= gaya (Newton)∆ = selang waktu (s) ( − )
Jika gaya yang bekerja merupakan fungsi waktu, maka impuls yang bekerja pada

selang waktu dari t1 sampai t2 ditentukan dengan integral sebagai berikut ;= ∫ ( ) …………………...………….… 2.5

Perhatikan gambar 2. 2 dengan cermat menunjukkan grafik gaya terhadap selang

waktu selama tumbukan. Grafik tersebut menggambarkan gaya pada bola bisbol

yang ber-sentuhan dengan tongkat pemukul, dari waktu t1 ke t2. Impuls dapat

ditentukan berdasarkan grafik tersebut.

(Kanginan, 2013).

c) Hubungan Momentum dan Impuls

Impuls yang bekerja pada benda sama dengan perubahan momentum yang

dialami benda itu, yaitu beda antara momentum akhir dengan momentum

Gambar 2. 2 Gaya yang bekerja pada benda dapat bervariasi dalam
setiap waktuu. Impuls adalah daerah di bawah gaya terhadap waktu
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awalnya. Sesuai dengan hukum II Newton, maka hubungan antara momentum

dengan impuls adalah sebagai berikut; = .= ∆∆ = −∆= . −∆∆ = −= ∆∆∆ = ∆∆ = −= ∆ = −= ∆ = − …………………………….. 2.4

(Kanginan, 2006).

d) Tumbukan

Sumber: www.physics, diakses  22 JabJanuari 2014 pukul 09.34 WIB

Gambar 2. 3 Tumbukan pada bola bilyard

Peristiwa tumbukan akan terjadi jika sebuah benda yang bergerak mengenai

benda lain yang diam atau bergerak. Momentum linear total p dari sistem tidak

berubah jika tidak ada gaya eksternal untuk mengubahnya. Jika energi kinetik

tidak berubah setelah terjadinya tumbukan, maka energi kinetik sistem adalah

tetap.

Tumbukan yang terjadi antara dua mobil atau bola dan tongkat pemukul,

sejumlah energi ditransfer dari energi kinetik kebentuk energi lainnya, seperti
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energi panas atau energi suara. Setiap benda yang bertumbukan mempunyai

kekuatan kelentingan atau elastisitas. Kekuatan kelentingan ini disebut koefisien

restitusi (e). Berdasarkan koefisien restitusinya, tumbukan dibedakan menjadi

tiga, yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan lenting sebagian, dan tumbukan

tidak lenting sama sekali (Halliday, Resnick, & Walker, 2010).

1) Tumbukan Lenting Sempurna

Tumbukan lenting sempurna adalah tumbukan di mana jumlah energi

kinetik sistem sebelum tumbukan sama dengan jumlah energi kinetik sistem

setelah tumbukan. “Jika energi kinetik tidak berubah setelah terjadinya tumbukan,

maka energi kinetik sistem adalah tetap”. Pada tumbukan lenting sempurna,

berlaku hukum kekekalan momentum dan hukum kekekalan energi kinetik

(Halliday, Resnick, & Walker, 2010)

Gambar 2. 4 Bola 1 dan 2 sebelum tumbukan

Gambar 2. 5 Bola 1 dan 2 setelah bertumbukan lenting sempurna

Pada gambar 2. 7dua buah bola dengan massa m1 dan m2 bergerak dengan

kecepatan masing-masing v1 dan v2 pada suatu bidang datar. Pada gambar 2. 8

bola bertumbukan dan saling menjauh setelah tumbukan dan arah berlawanan,

dengan kecepatan masing-masing v1ʹ dan v2ʹ.

Menurut hukum kekekalan momentum:

m1 v1 + m2 v2 = m1 v1ʹ + m2 v2ʹ
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m1 v1 – m1 v1ʹ =  m2 v2 ʹ – m2 v2

m1 (v1 – v1ʹ) =  m2 (v2 ʹ – v2) …..…………………….. 2.6

Jika tidak ada perubahan energi potensial dalam sistem, maka energi

kinetik awal sama dengan energi kinetik akhirnya.

m1 v1
2 + m2 v2

2 = m1 (v1ʹ) 2 + m2 (v2ʹ) 2

m1v1
2 + m2 v2

2 = m1(v1ʹ)2 + m2 (v2ʹ) 2

m1v1
2 – m1(v1ʹ)2 = m2 (v2ʹ) 2 – m2 v2

2

m1(v1
2 – (v1ʹ)2 ) = m2(v2

2 – (v2ʹ)2 )

m1(v1 + v1ʹ) (v1 – v1ʹ) = m2(v2 + v2ʹ) (v2 – v2ʹ) .………… 2.7

Dengan menyelesaikan substutusi persamaan diatas, maka:

m1(v1 – v1ʹ) (v1 + v1ʹ) = m2(v2 + v2ʹ) (v2 – v2ʹ)

m2(v2ʹ – v2) (v1 + v1ʹ) = m2(v2ʹ + v2) (v2ʹ – v2)

(v1 + v1ʹ) = (v2ʹ + v2)

(v1 – v2) = (v2ʹ – v1ʹ)

– (v2 – v1) = (v2ʹ – v1ʹ)

–
( )( ) = 1 …………………...…………… 2.8

Jadi, dapat dinyatakan:

–
∆ ʹ∆ ʹ = 1

Persamaan di atas menunjukkan bahwa koefisien restitusi untuk tumbukan lenting

sempurna bernilai 1 (e (koefisien restitusi) = 1)

e = –
( )( ) = 1 .………………………….. 2.9

(Nugroho, Indarti, & Syifa, 2016)
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2) Tumbukan Lenting Sebagian

Pada tumbukan lenting sebagian, tidak berlaku hukum kekekalan energi

kinetik. Tumbukan yang terjadi antara dua mobil atau bola dan tongkat pemukul,

sejumlah energi ditransfer dari energi kinetik kebentuk energi lainnya, seperti

energi panas atau energi suara, sehingga energy kinetik sebelum tumbukan lebih

besar dibandingkan energi kinetik setelah tumbukan (EK>EKʹ). jadi, pada

tumbukan lenting sebagian hanya berlaku hokum kekekalan momentum.

Koefisien restitusi pada tumbukan jenis ini bernilai antara nol dan satu (0<e<1)

(Halliday, Resnick, & Walker, 2010).

Gambar 2. 6 Tumbukan lenting sebagian anatara bola dengan lantai

Pada gambar 2. 9 bola dijatuhkan di atas lantai dengan kecepatan awal nol

(v0 = 0), pada ketinggian h1 Bola kemudian memantul setinggi h2, setelah bola

menumbuk lantai. Pada gerak lurus, didapatkan bahwa:

v1
2 = v0

2 + 2gh1 …………………………... 2.10

= 0 + 2gh1

v1 = + 2gh₁ .…………………………... 2.10

Setelah memantul, kecepatan bola menjadi v1ʹ.

v1ʹ = − 2gh₂ …………………………... 2.11
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Berdasarkan persamaan di atas, tanda (-) disebabkan karena gerak bola ke atas,

berlawanan arah dengan percepatan gravitasi Bumi. Karena –
( )( ) dan

lantai tetap dalam keadaan Diam baik sebelum maupun setelah tumbukan dengan

bola (v2 = v2ʹ = 0), maka:

e = –
( )( )

= −
= − …..……………………….. 2.12

Jadi, koefisien restitusi pada tumbukan lenting sebagian adalah sebagai berikut;

e =
√h₂√h₁ ……………………………….. 2.13

(Nugroho, Indarti, & Syifa, 2016).

3) Tumbukan Tidak Lenting Sama Sekali

Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, tidak berlaku hukum kekekalan

energi kinetik, tetapi berlaku hukum kekekalan momentum, yaitu momentum

total yang terjadi setelah tumbukan sama dengan momentum total yang terjadi

sebelum tumbukan, dan persamaannya adalah;

m1v1 + m2v2 = m1 v1ʹ + m2 v2ʹ ……………….……… 2.6

(Halliday, Resnick, & Walker, 2010).

Jika setalah tumbukan kedua benda bergerak bersama-sama dengan kecepatan

yang sama besar (v1' = v2' = v). Karena v1' = v2', maka koefisien restitusinya nol (e

= 0),  karena; e= –
( )( ) = 0

Maka ;
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m1 v1 + m2 v2 = m1 v1ʹ + m2 v2ʹ

= m1 vʹ + m2 vʹ

m1 v1 + m2 v2 = (m1 + m2) vʹ

(Nugroho, Indarti, & Syifa, 2016).

e) Hukum Kekekalan Momentum

Untuk memahami hukum kekekalan momentum, cobalah perhatikan gambar

2. 3 di bawah! Dua bola bermassa m1 dan m2 bergerak pada bidang datar dengan

kecepatan dan .

Gambar 2. 7 Kedua bola sebelum bertumbukan

Bola pertama bergerak ke kanan, sedangkan bola kedua bergerak ke kiri. Ketika

benda bergerak ke kanan, maka diberi tanda positif (+), dan ketika benda bergerak

ke kiri diberi tanda negatif (-). Setelah bola bertumbukan, bola pertama bergerak

ke kiri sedangkan bola kedua bergerak ke kanan, dengan kecepatan tiap benda

adalah dan , seperti pada gambar 2. 4 dan gambar 2. 5 berikut;

Gambar 2. 8 Kedua bola saat bertumbukan

Gambar 2. 9 Kedua bola setelah bertumbukan
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Ketika kedua bola bertumbukan, tidak ada gaya luar yang bekerja. Namun,

yang bekerja gaya Pada benda 2 yang dilakukan benda 1, dan gaya pada

benda 1, yang dilakukan benda 2 seperti pada gambar 2. 5 Kedua gaya merupakan

pasangan aksi reaksi, yang sesuai dengan hukum III Newton.

= -

= -Δt = - Δt∆ = - ∆
m (v2 ʹ – v1) = - m (v2 ʹ– v1)

m1 v1ʹ – m1 v1 = - m2 v2 ʹ – m2 v2

m1 v1 + m2 v2 = m1 v1ʹ + m2 v2ʹ …….……………….. 2.5

Keterangan:

m1 = massa benda 1 (kg)

v1 = kecepatan benda 1 sebelum tumbukan (m/s)

v1 ʹ = kecepatan benda 1 setelah tumbukan (m/s)

m1 = massa benda 2 (kg)

v2 = kecepatan benda 2 sebelum tumbukan (m/s)

v2 ʹ = kecepatan benda 2 setelah tumbukan (m/s)

(Nugroho, Indarti, & Syifa, 2016).

Persamaan di atas dikenal sebagai hukum kekekalan momentum. Hukum

kekekalan momentum berbunyi: "Jika tidak ada gaya yang bekerja pada suatu

benda atau gaya luar benda adalah nol, maka kecepatan pusat massa benda

tersebut adalah konstan dan momentum total benda tersebut kelal; artinya

momentum totalnya tetap konstan (Tipler, 1998).

a) Penerapan Hukum Kekekalan Momentum

1) Ayuanan Balistik

Ayunan balistik merupakan suatu sistem yang digunakan untuk mengukur

kecepatan sebuah peluru.
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Gambar 2. 10 Ayunan balistik

Pada gambar 2. 10 sebuah peluru dengan kecepatan vp dan bermassa mp,

ditembakkan ke balok kayu yang diam, dengan massa mb, sehingga menyebabkan

peluru bersarang di dalam balok kayu tersebut. Ketika bertumbukan dan peluru

bersarang di dalam balok, balok berayun sampai pada ketinggian h. Balok dan

peluru berayun bersama-sama dengan kecepatan sama (vp ' = vb' = v'). Oleh sebab

itu, peristiwa turnbukan ini termasuk dalam turnbukan tidak lenting sama sekali.

Waktu yang digunakan peluru untuk bersarang di balok sangat singkat, dan

peluru akan diam sebelum balok berisi peluru tersebut bergeser atau menyimpang.

Oleh karena itu, tidak ada gaya luar yang bekerja pada sistem ini dan berlaku

hukum kekekalan momentum.

mp vp + mb vb = mp vpˊ + mb vbˊ
mp vp + mb (0) = mp vˊ + mb vˊ
mp vp = (mp + mb) vˊ

Jadi, kecepatan peluru dan balok dinyatakan:

vˊ = ( )
Ketika berayun dan mencapai ketinggian h, sistem ini dipengaruhi oleh gaya

luar, yaitu gaya berat (pengaruh gravitasi). Balok dan peluru juga mengalami

perubahan energi kinelik menjadi energi potensial gravitasi ketika mencapai
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ketinggian maksimum, kemudian balok dan peluru berayun kembali ke bawah.

Oleh sebab itu, berlaku hukum kekekalan energi mekanik.

Ep1 + Ek1 = Ep2 + Ek2

(mp + mb) (vˊ)2 = (mp + mb) gh

(vˊ)2 = gh

vˊ = 2gh
Berdasarkan persamaan di atas, diperoleh hubungan sebagai berikut.

vˊ = ( )
vp = ( ) v’
vp =

( ) 2gh
Keterangan:

vp = kecepatan awai peluru (m/s)

= massa peluru (kg)

= massa balok (kg)

g = percepatan gravitasi (9,8 m/s2)

(Nugroho, Indarti, & Syifa, 2016).

2) Peluncuran Roket

Peluncuran roket merupakan penerapan dari hukum ketiga Newton dan

kekalan momentum. Misalnya, sebuah roket bermassa m, bergerak dengan

kelajuan awal v. Setelah selang waktu ∆t, roket akan mengalami pengurangan

massa. Namun, momentum yang hilang yang hilang akibat gas yang dikeluarkan

sama dengan momentum yang diperoleh roket (Nugroho, Indarti, & Syifa, 2016).
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B. Kerangka Pemikiran

Setelah dilakukan observasi di SMAN 2 Kota Bengkulu, sekolah

menggunakan kurikulum 2013, yang mana peserta didik dituntut untuk dapat

melakukan pembelajaran secara mandiri dan dapat memanfaatkan perkembangan

TIK. Dengan kemajuan TIK saat ini tidak sedikit peserta didik yang mempunyai,

bahkan telah pandai menggunakan perangkat digital yang ada. Kemajuan TIK

tersebut mempengaruhi proses pembelajaran, dimana pada saat proses

pembelajaran peserta didik lebih tertarik membuka handphone berbasis android

atau laptop mereka sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif.

Berdasarkan permasalahan diatas maka perlu adanya suatu inovasi dalam

pembelajaran, dimana guru dapat memanfaatkan handphone berbasis android,

laptop dan internet sebagai inovasi pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih

mudah dan efektif. Salah satu solusi yang dapat digunakan guru adalah dengan

mengembangakan bahan ajar berbasis e-modul. Adapun kerangka pemikiran

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2. 11 berikut;
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C. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir pada gambar 2. 11, maka di didapatlah

hipotesis, yaitu bahan ajar pembelajaran fisika berbasis e-modul pada materi

momentum dapat dikembangkan sebagai bahan ajar oleh guru dan digunakan

sebagai sumber belajar oleh siswa di SMAN 2 Kota Bengkulu.

ANALISIS KEBUTUHAN
Mengidentifikasi kebutuhan perlunya pengembangan bahan ajar fisika
berbasis TIK

PERANCANGAN DESAIGN PRODUK
Merancang desain bahan ajar fisika berbasis e-modul untuk konsep
Momentum

VALIDASI DESAIGN
Dilaksanakan oleh ahli judgement dan praktisi

Uji Internal Desain Produk

Perbaikan Desain

PRODUK
Desain bahan ajar fisika berbasis e-
modul pada konsep Momentum

Gambar 2. 11 Kerangka Berfikir

STUDI PENDAHULUAN
- Pada kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 harus memanfaatkan peran

TIK untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
- Kurangnya bahan ajar yang dikembangkan guru yang dapat dijadikan

sumber belajar bagi siswa
- Fasilitas yang tersedia mendukung adanya pengembangan e-modul.
-
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada penilitian ini adalah R & D (Reseacrh and

Development). Menurut Sugiyono (2010) metode penelitian dan pengembangan

(Reseacrh and  Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Pada penelitian pengembangan ini menggunakan langkah R & D level 1.

Dalam penelitian pengembangan level 1 yang dilakukan hanya menghasilkan

produk, dan rancangan tersebut di validasi secara internal (pendapat ahli dan

praktisi) tetapi tidak di uji secara eksternal (pengujian lapangan) (Sugiyono,

2017). Langkah-langkah R & D level 1 menurut Sugiyono (2017) dapat dilihat

vseperti pada gambar 3. 1 di bawah ini;

Gambar 3. 1 Langkah-langkah penggunaan Metode R & D Level 1

B. Tahapan Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMAN 2 Kota Bengkulu tahun ajaran 2017/2018.

Potensi
dan

Masalah
Pengumpulan

informasi

Studi
Literatur

Desain
Produk

Validasi
Desain

Desain
Teruji
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2. Sampel atau Sumber data Penelitian

Sampel atau sumber data penelitian pada penelitian ini yaitu guru fisika dan

siswa di SMAN 2 Kota Bengkulu tahun ajaran 2017/2018.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian pengembangan level 1 terdapat tiga teknik pengumpulan

data, yang pertama yaitu lembar observasi untuk menentukan potensi dan masalah

yang akan digunakan sebagai bahan untuk perancangan produk. Teknik

pengumpulan data yang kedua berupa lembar angket untuk pengumpulan

informasi untuk mengetahui produk yang akan dikembangkan.

4. Instrumen Penelitian

Pada penelitian dan pengembangan level 1 terdapat tiga instrumen

penelitian, pada instrumen penelitian pertama menggunakan lembar observasi

sebagai pengumpulan data untuk mengetahui potensi dan masalah. Pada

instrumen penelitian kedua menggunakan lembar angket kebutuhan untuk

mengumpulkan data guna mengetahui produk apa yang perlu dikembangkan

berdasarkan potensi dan masalah yang telah ditemukan.

Selanjutnya pada instrumen penelitian ketiga menggunakan lembar angket

tim ahli, digunakan untuk mengumpulkan data dalam pengujian internal terhadap

rancangan produk. Kisi-kisi angket tim ahli dapat dilihat pada tabel 3. 1 berikut;

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Angket Tim Ahli

Variabel Aspek Nomor Item
Jumlah

Item
Komponen

Kelayakan

e-modul

isi
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,

15, 16, 17, 18
18

Penyajian 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12 12
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Variabel Aspek Nomor Item
Jumlah

Item

Bahasa 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8

Media 1, 2, 3, 4, 5, 6 6

5. Teknik Analisis Data

Pada penelitian dan pengembangan level 1 terdapat tiga tahap analisis data.

Tahap analisis data yang pertama dilakukan saat melakukan penelitian untuk

menggali potensi dan masalah yang ada pada objek yang di teliti. Analisi data

pada tahap ini berupa analisis data kualitatif. Pada tahap kedua adalah analisis

data berdasarkan observasi awal, yang digunakan untuk mengetahui produk apa

yang perlu dikembangkan, analisis data pada tahap ini berupa kualitatif.

Selanjutnya pada tahap ketiga adalah analisis data terhadap pengujian

internal rancangan atau desain, yang diuji oleh judgement ahli dan ahili praktisi.

Penguji diberikan angket uji validasi terhadap desain e-modul yang

dikembangkan. Untuk menterjemahkan angket tersebut ke dalam bentuk data

kualitatif maka skala yang digunakan adalah skala Likert. Skala Likert untuk

mengukur tingkat kelayakan suatu alat. Dengan skala Likert, maka variabel yang

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut

dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item yang dapat berupa

pertanyaan ataupun pernyataan (Sugiyono, 2010). Skala Likert yang digunakan

dalam penelitian ini adalah skala yang berjumlah 5, yaitu :

 Sangat baik (SB) : 5

 Baik (B) : 4

 Cukup baik (CB) : 3

 Kurang baik (KB) : 2
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 Sangat tidak baik (STB) : 1

Sangat tidak Setelah memperoleh data dari angket, angket dianalisis  untuk

menentukan rata-rata penilaian dan tanggapan dari tim ahli, adapun rumus untuk

mencari rata-rata adalah sebagai berikut:= ∑ ……….…………………………. 3.1

Keterangan :

= Mean (rata-rata)∑ = Jumlah seluruh skor

= Banyaknya skor

(Sudijono, 2009)

Selanjutnya menghitung persentase skor, rumus perhitungan persentase skor

menurut (Septiani, 2013):Nilai Validitas (%) = × 100% ..….…………… 3.1

Tabel 3. 2 Pemberian Nilai Validitas

No Persentase Kategori

1 0-20 Tidak Valid

2 21-40 Kurang Valid

3 41-60 Cukup Valid

4 61-80 Valid

5 81-100 Sangat Valid

Setelah mendapatkan hasil uji validitas selanjutnya menguji reliabilitasnya.

Untuk menguji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Rumus alpa

cronbach menurut (Susetyo, 2015) :

= ∑
atau = 1 − ∑
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Keterangan :∑ = jumlah seluruh varian butir

= varian skor responden

N = jumlah butir yang setara

= koefisien reliabilitas

A = skor responden

B = skor butir

Jumlah skor kuadrat dan total

- Skor kuadrat butir missal 50 butir

- Total kuadrat responden missal 10 responden

- Total kuadrat butir missal 5 butir

= varian total skor responden (A)∑ = varian jumlah butir

Persamaan untuk menghitung varia total skor responden dan varian butir yaitu:

= ∑
dimana N = Jumlah responden

= ∑ (∑ )
dimana N = Jumlah responden

Hasil reliabilitas yang didapat dianalisis secara kuantitatif dan ditentukan

interpretasi nilai reliabilitasnya. Interpretasi nilai reliabilitas menurut Jihad &

Haris (2012) dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ;

Tabel 3. 3 Interpretasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Interpretasi

0,00 <r11 ≤ 0,20 Sangat rendah

0,20 <r11 ≤ 0,40 Rendah

0,40 <r11 ≤ 0,70 Sedang
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Nilai Reliabilitas Interpretasi

0,70 <r11 ≤ 0,90 Tinggi

0,90 <r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi

C. Rancangan Produk

Pada penelitian penelitian pengembangan (Reseacrh and  Development)

yang dilakukan, produk yang dikembangkan adalah bahan ajar fisika berbasis e-

modul yang bermafaat bagi guru maupun siswa, yang mana e-modul dapat

digunakan guru sebagai bahan ajar dan sebagai sumber belajar bagi siswa.

Sebelum merancang sebuah produk harus melakukan observasi awal terlebih

dahulu guna mendapatkan potensi dan masalah, selajutnya mengumpulkan

informasi berdasarkan masalah yang didapat. Setelah mengumpulkan informasi

kita bisa merancang produk yang akan dikembangkan dalam penelitian.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam merancang sebuah produk

yaitu ; 1) potensi dan masalah, 2) studi literatur dan pengumpulan informasi, 3)

desain produk, 4) validasi desain, dan 5) desain teruji.

1. Potensi dan Masalah

Pada tahap potensi dan masalah, peneliti menggunakan lembar observasi

kebutuhan e-modul untuk mengetahui informasi kebutuhan e-modul di SMAN 2

Kota Bengkulu. SMAN 2 Kota Bengkulu telah menggunakan kurikulum 2013

dimana peserta didik dituntut untuk dapat melakukan pembelajaran secara mandiri

dan dapat memanfaatkan kemajuan TIK. Dari observasi yang dilakukan, didapat

bahwa kurangnya sumber belajar siswa, yang mana siswa hanya menggunakan lks

sebagai sumber belajar, sedangkan buku paket hanya dapat dipinjamkan oleh

sekolah pada saat proses pembelajaran disekolah saja. Dari hasil observasi, maka
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e-modul dapat menjadi solusi bagi guru maupun siswa untuk memenuhi

kebutuhan bahan belajar peserta didik, agar peserta didik dapat melakukan

pembelajaran secara mandiri serta memanfaatkan perkembangan TIK.

2. Studi Literatur dan Pengumpulan Informasi

Studi literatur dari penelitian (Fausih, 2015) yang berjudul Pengembangan

Media E-modul Mata Pelajaran Produktif Pokok Bahasan “Instalasi Jaringan LAN

(Local Area Network)” Untuk Siswa Kelas Xi Jurusan Teknik Komputer Jaringan

Di Smk Nengeri 1 Labang Bangkalan Madura. Disimpulkan bahwa

pengembangan e-modul telah meningkatkan hasil belajar siswa jurusan Teknik

computer jaringan di SMK Negeri 1 Labang dan e-modul yang dikembangkan

baik untuk diimplementasikan sebagai media pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fausih, 2015) pada

“Pengembangan Media E-modul Mata Pelajaran Produktif Pokok Bahasan

“Instalasi Jaringan LAN (Local Area Network)” di atas e-modul yang

dikembangkan berisi sebuah materi yang dilengkapi dengan evaluasi guna

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Adapun contoh e-modul dari guru di

SMA Negeri 2 Arga Makmur Bengkulu Utara, yaitu selain berisi materi, pada e-

modul juga terdapat evaluasi dan gambar.

Hasil angket kebutuhan e-modul di SMAN 2 Kota Bengkulu di kelas X

MIPA D yang di isi oleh 27 siswa yaitu hanya 1 siswa yang tidak tertarik untuk

mengikuti pembelajaran fisika. Dari 27 siswa terdapat 2 siswa yang tidak

mengalami kesulitan dalam pembelajaran fisika pada materi momentum, namun

terdapat 4 siswa yang sangat kesulitan dalam pembelajaran fisika pada materi
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momentum, sedangkan siswa lainnya cukup kesulitan dalam pembelajaran fisika

pada materi momentum.

Dari 27 siswa hanya 3 siswa yang memiliki buku cetak sendiri, sedangkan

siswa lainnya hanya memiliki bahan ajar lks. Semua siswa di kelas X MIPA D

membutuhkan sumber bahan ajar lain selain yang sudah tersedia dan tertarik

belajar fisika menggunakan e-modul. Semua siswa di kelas X MIPA D

mempunyai handphone berbasis android, handphone berbasis android yang di

miliki siswa digunakan untuk media social, bermain game, browsing dan

berkomunikasi. Sebanyak 4 siswa menggunakan handphone berbasis android

lebih dari 5 jam, hanya 8 siswa yang menggunakan handphone berbasis android

untuk membaca artikel online.

3. Desain Produk

Pada tahap pembuatan e-modul terdapat pelaksanaan desain produk, adapun

langkah desain produk dapat dilihat pada gambar gambar 3. 2 berikut ;

Sebelum mendesain e-modul dibutuhkan silabus sebagai langkah pembuatan

e-modul, seperti pada gambar 3. 3 berikut;

Hasil

Materi telah disiapkan dalam bentuk
Microsoft Word

Input kedalam calibre dan edit

Simpan materi dalam bentuk PDF

Gambar 3. 2 Langkah Desain Produk
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Materi yang digunakan pada e-modul yaitu materi momentum. Berdasarkan

silabus, pada materi momentum terdapat kompetensi dasar, yaitu ; 3.10)

Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum

dalam kehidupan sehari-hari. 4.10) Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum

kekekalan momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket sederhana.

Adapun desian materi yang dibuat dapat dilihat seperti pada gambar 3. 4 berikut;

Perumusan Unit Modul

Silabus

Kompetensi Inti

 Kompetensi Dasar

 Materi pembelajaran

1. Perencanaan

2. Pelaksanaan Desain Produk

3. Produk

Gambar 3. 3 Langkah Pembuatan e-modul
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Adapun kerangka awal desain e-modul yang didapat dari Suhari (2017) guru

di SMAN 2 Bengkulu Utara, terdapat seperti pada gambar 3.5 berikut;

 JUDUL
 Glosarium
I. PENDAHULUAN

Kompetensi Dasar dan Indikator
II. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Uraian Materi
Latihan Soal

Gambar 3. 5 Kerangka awal desain e-modul

Kerangka desain e-modul yang dikembangkan mengacu pada kerangka awal

desain e-modul yang didapat, seperti pada gambar 3.5. Adapun kerangka desain e-

modul yang dikembangkan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.6

berikut;

Gaya

Impuls

Momentum

Tumbukan Hukum Kekekalan
Momentum

Koefisien Restitusi

Tumbukan Lenting
sempurna

Tumbukan Tidak
Lenting Sama Sekali

Ayunan
Balistik

Tumbukan Lenting
sebagian

Peluncuran
Roket

Gambar 3. 4 Desain Materi
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COVER
DAFTAR ISI
GLOSARIUM
I. PENDAHULUAN

A. Kompetensi Dasar dan Indikator
B. Petunjuk Penggunaan e-modul

II. KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Tujuan Pembelajaran
B. Uraian Materi

1. Momentum
2. Implus
3. Hubungan Momentum dan Impuls
4. Hukum Kekekalan Momentum
5. Tumbukan
6. Penerapan Hukum Kekekalan Momentum

C. Rangkuman Materi
D. Latihan Soal
E. Penilaian Diri

III. EVALUASI AKHIR MODUL
A. Soal
B. Kunci

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 3. 6 Kerangka Desain e-modul yang dikembangkan

E-modul dapat dibuat dengan aplikasi Calibre, Sigil, Mobipocket Creator,

ePUBee Maker dan MS Word To EPUB Converter. Namun pada penelitian ini

pembuatan desain e-modul menggunakan aplikasi calibre, karena aplikasi calibre

merupakan software gratis dan fitur di dalamnya juga gratis sehingga mudah

didapat. Penggunaan aplikasi calibre cukup mudah, terutama bagi pemula yang

belum pernah membuat e-modul. Karena di SMAN 2 Kota Bengkulu belum

pernah dikembangkannya e-modul, maka aplikasi calibre merupakan salah satu

aplikasi yang tepat untuk digunakan bagi pemula untuk membuat e-modul. Pada

aplikasi calibre sudah tersedia fitur untuk membaca e-modul yang sudah dibuat,

sehingga tidak diperlukan lagi software pembaca e-modul. Berikut langkah-

langkah pembuatan e-modul dengan menggunakan aplikasi calibre;
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 Siapkan materi dalam bentuk Microsoft Word

 Save as file dengan format “Web Page, Filtered”

Gambar 3. 8 ubah file dengan format “PDF”

 Buka aplikasi Calibre

Gambar 3. 9 Aplikasi Calibre

Gambar 3. 7 materi dalam bentuk Microsoft Word
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 Buka file materi yang telah diubah dalam format “PDF” melalui aplikasi

calibre dengan meng-klik “Add books”

Gambar 3. 10 menambahkan file melalui “add books”

 Buka file yang telah disimpan dengan meng-klik “Open”

Gambar 3. 11 buka file dengan klik “Open”

 Klik view pada file yang telah di input kedalam calibre

Gambar 3. 12 E-modul yang telah di input kedalam calibre
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 Desain e-modul

Gambar 3. 13 Desain e-modul

4. Validasi Desain

Pada tahap uji validasi desain, penilaian dilakukan oleh ahli yang telah

memiliki kualifikasi dan kompetensi keilmuan. Uji validasi ini  dilakukan agar

peneliti dapat mengetahui kevalidan e-modul yang sudah dibuat. Angket validasi

dibuat berdasarkan BSPN 2006 intrumen penilaian tahap II yang telah

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan validasi e-modul.

5. Desain Teruji

Hasil dari penelitian pengembangan yang dilakukan berupa desain teruji.

Desain teruji pada penelitian ini berupa sebuah produk yang telah berhasil melalui

tahap uji validasi desain dan telah dilakukan perbaikan desain. Desain teruji pada

penelitian pengembangan kali ini berupa desain bahan ajar fisika berbasis e-modul

pada materi momentum.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Pengembangan Bahan Ajar Fisika E-modul

Jenis penelitian yanag dilakukan adalah Research and Development (R&D)

dengan menggunakan rancangan level 1. Menurut Sugiyono (2017) penelitian

pengembangan level 1 yang dilakukan hanya menghasilkan produk, dan

rancangan tersebut di validasi secara internal (pendapat ahli dan praktisi) tetapi

tidak di uji secara eksternal (pengujian lapangan). Produk yang dihasilkan dalam

penelitian ini adalah bahan ajar fisika berbasis e-modul pada materi momentum.

Penelitian pengembangan ini dilakukan sejak bulan Maret 2018 sampai dengan

bulan Juli 2018 dengan rincian waktu yang dijelaskan pada tabel 4. 1 berikut :

Tabel 4. 1 Waktu Pelaksanaan Penelitian

No Tahapan Penelitian dan Pengembangan Waktu Pelaksanaan

1

Penelitian

Potensi dan Masalah Maret – April 2018

2
Studi literatur dan

pengumpulan informasi
Maret – April 2018

3

Pengembangan

Desain Produk April – Mei 2018

4 Validasi Desain Juni 2018

5 Desain Teruji Juli 2018

Penelitian ini menghasilkan produk berupa bahan ajar fisika berbasis e-modul

pada materi momentum. E-modul yang dihasilkan terdiri dari cover, daftar isi,

glosarium, pendahuluan, kegiatan pembelajar dan evaluasi akhir. Data untuk

menyatakan bahwa bahan ajar fisika berbasis e-modul pada materi momentum
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sebagai desain teruji diperoleh dari hasil uji ahli judgement dan reliabilitas.

Langkah-langkah penelitian untuk menghasilkan produk berupa bahan ajar fisika

berbasis e-modul, yaitu;

1. Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah merupakan tahap awal yang dilakukan dalam

penelitian. Pada tahap ini ditemukan potensi yaitu, telah diterapkannya kurikulum

2013 di SMAN 2 Kota Bengkulu dan ditemukannya masalah yaitu, kurangnya

pemanfaatan TIK pada proses pembelajaran, sedangkan pada kurikulum 2013

siswa dituntut untuk dapat melakukan pembelajaran secara mandiri dan dapat

memanfaatkan kemajuan TIK.

Tahap potensi dan masalah dilakukan dengan menggunakan lembar

observasi tentang kebutuhan e-modul. Lembar observasi dinyatakan tentang

kegunaan bahan ajar fisika. Hasil dari lembar observasi kebutuhan e-modul adalah

sebagai berikut :

1) Sudah diterapkannya kurikulum 2013 di SMAN 2 Kota Bengkulu

2) Bahan ajar yang digunakan di SMAN 2 Kota Bengkulu pada saat proses

pembelajran fisika adalah buku paket yang dipinjamkan dari sekolah

pada saat proses pembelajaran. Buku paket yang dipinjamkan tidak bisa

di bawa pulang, sehingga siswa hanya memiliki buku lks sebagai sumber

bahan ajar.

3) Sistem pembelajaran fisika yang digunakan di SMAN 2 Kota Bengkulu

sesuai dengan sistem pembelajaran kurikulum 2013, namun masih

kurang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
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4) Bahan ajar yang digunakan di SMAN 2 Kota Bengkulu dapat dibeli di

sekolah yaitu lks.

5) Fasilitas di SMAN 2 Kota Bengkulu mendukung ketersediaannya e-

modul, dimana di SMAN 2 Kota Bengkulu difasilitasi 4 ruang

laboratorium komputer dan juga tersedia jaringan internet yang dapat

digunakan oleh guru maupun siswa.

2. Studi Literatur dan pengumpulan Informasi

Tahap kedua yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan

pengumpulan informasi. Studi literatur dilakukan guna menemukan teori yang

mendukung penelitian ini. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah

bahan ajar fisika berbasis e-modul yang digunakan sebagai sumber ajar bagi guru

dan sebagai sumber belajar bagi siswa. Moh Fausih (2015) dalam penelitiannya

yang berjudul Pengembangan Media E-modul Mata Pelajaran Produktif Pokok

Bahasan “Instalasi Jaringan LAN (Local Area Network)” Untuk Siswa Kelas Xi

Jurusan Teknik Komputer Jaringan Di Smk Nengeri 1 Labang Bangkalan Madura.

Pengembangan e-modul telah meningkatkan hasil belajar siswa jurusan teknik

komputer jaringan di SMK Negeri 1 Labang dan e-modul yang dikembangkan

layak untuk diimplementasikan sebagai media pembelajaran. Berdasarkan

literatur, dapat dikatakan bahwa perlu adanya pengembangan e-modul yang bisa

dimanfaatkan sebagai bahan belajar siswa agar siswa  dapat melakukan

pembelajaran secara mandiri. Adapun desain e-modul yang didapat dari Suhari

(2017) guru di SMAN 2 Bengkulu Utara dapat dilihat pada gambar 4. 1 berikut;
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Gambar 4. 1 Desain e-modul Suhari, 2017

Pengumpulan informasi dilakukan dengan penyebaran angket kebutuhan e-

modul guru dan siswa. Dari hasil angket kebutuhan guru dan siswa diketahui

bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran masih kurang

mendukung proses pembelajaran, baik guru maupun siswa membutuhkan sumber

bahan ajar lain selain yang sudah tersedia, guru dan siswa tertarik untuk

mengggunakan e-modul dalam proses pembelajaran. Baik guru maupun siswa

mengharapkan bahan ajar berbasis elektronik agar pembelajaran dapat dilakukan

dimana saja.

3. Desain Produk

Tahap selanjutnya pada penelitian ini adalah mendesain produk. Langkah

pembuatan e-modul, yang pertama dilakukan perencanaan perumusan unit modul
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terlebih dahulu, meliputi silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar serta materi

pembelajaran, materi yang digunakan pada penelitian pengembangan bahan ajar

fisika berbasis e-modul adalah materi momentum. Berdasarkan silabus,

kompetensi dasar pada materi momentum yaitu ; 3.10) Menerapkan konsep

momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam kehidupan

sehari-hari. 4.10) Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan

momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket sederhana. Materi pada

desian e-modul di kutip dari beberapa buku sesuai kebutuhan e-modul yang

dibuat.

Berdasarkan desain e-modul yang dibuat oleh Suhari (2017) guru di SMAN

2 Bengkulu Utara, pada e-modul terdapat kelemahan yaitu e-modul yang dibuat

kurang menarik, gambarnya masih sedikit, materi yang disajikan sedikit. Sehingga

dikembangkannya desain e-modul menurut kerangka desain e-modul yang

dikembangkan pada gambar 3.6, adapun desain e-modul yang dibuat dapat dilihat

pada gambar 4.3 berikut;
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Gambar 4. 2 Desain e-modul yang dikembangkan

4. Validasi Desain

Tahap selanjutnya pada penelitian ini yaitu tahap validasi desain yang mana

penilaian dilakukan oleh judgement ahli. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui

kevalidan desain bahan ajar berbasis e-modul yang dikembangkan. Uji validasi

desain e-modul dilakukan oleh Dr. Afrizal Mayub, M.Kom, Desy Hanisa Putri,

M.Si, dan guru fisika SMAN 2 Bengkulu Melyan Iponi, M.Pd, Si.

Berdasarkan hasil uji validitas aspek isi, terdiri dari 18 butir penilaian yang

dilakukan oleh ahli I didapat bahwa desain bahan ajar fisika berbasis e-modul

yang sudah dibuat berada dalam kategori valid dengan persentase 77,78% dari

100% persentase nilai validitas maksimum. Hasil uji validitas isi yang dilakukan

oleh ahli II dan ahli III didapat bahwa desain bahan ajar fisika berbasis e-modul

berada dalam kategori sangat valid dengan persentase 81,11% dan 87,78%. Hasil

validitas aspek isi pada desain bahan ajar berbasis e-modul secara lebih rinci dapat

dilihat pada tabel 4. 2 berikut;
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Tabel 4. 2 Hasil uji validitas aspek isi

Validator ∑X Skor
tertinggi

Rata-
rata

Persentase Kategori

Ahli I 70 5 3,88 77,78% Valid

Ahli II 73 5 4,05 81,11% Sangat Valid

Ahli III 79 5 4,38 87,78% Sangat Valid

Total 222 5 4,11 82,22% Sangat Valid

Uji validitas untuk aspek penyajian terdiri dari 12 butir penilaian yang harus

terpenuhi. Berdasarkan hasil uji validitas aspek penyajian yang dilakukan oleh

ahli I didapat bahwa desain bahan aja fisika berbasis e-modul berada dalam

kategori valid dengan persentase 75,00%. Hasil uji validitas aspek penyajian yang

dilakukan oleh ahli II dan ahlli III didapat bahwa desain bahan ajar fisika berbasis

e-modul berada dalam kategori sangat valid dengan persentase 81,67% dan

86,67%. Hasil validitas aspek penyajian pada desain bahan ajar berbasis e-modul

secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel 4. 3 berikut:

Tabel 4. 3 Hasil uji validitas aspek penyajian

Validator ∑X Skor
tertinggi

Rata-
rata

Persentase Kategori

Ahli I 45 5 3,75 75,00% Valid

Ahli II 49 5 4,08 81,67% Sangat Valid

Ahli III 52 5 4,33 86,67% Sangat Valid

Total 146 5 4,05 81,11% Sangat Valid

Uji validitas untuk aspek penyajian terdiri dari 8 butir penilaian yang harus

terpenuhi. Berdasarkan hasil uji validitas aspek penyajian yang dilakukan oleh

ahli I dan ahli II didapat bahwa desain bahan aja fisika berbasis e-modul berada

dalam kategori valid dengan persentase 75,00% dan 77,50%. Hasil uji validitas

aspek bahasa yang dilakukan oleh ahlli III didapat bahwa desain bahan ajar fisika
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berbasis e-modul berada dalam kategori sangat valid dengan persentase 85,00%.

Hasil validitas aspek bahasa pada desain bahan ajar berbasis e-modul secara lebih

rinci dapat dilihat pada tabel 4. 4 berikut:

Tabel 4. 4 Hasil uji validitas bahasa

Validator ∑X Skor
tertinggi

Rata-
rata

Persentase Kategori

Ahli I 30 5 3,75 75,00% Valid

Ahli II 31 5 3,87 77,50% Valid

Ahli III 34 5 4,25 85,00% Sangat Valid

Total 95 5 3,95 79,16% Valid

Uji validitas untuk aspek penyajian terdiri dari 6 butir penilaian yang harus

terpenuhi. Berdasarkan hasil uji validitas aspek penyajian yang dilakukan oleh

ahli I dan ahli II didapat bahwa desain bahan aja fisika berbasis e-modul berada

dalam kategori valid dengan persentase 73,33% dan 76,66%. Hasil uji validitas

aspek media yang dilakukan oleh ahlli III didapat bahwa desain bahan ajar fisika

berbasis e-modul berada dalam kategori sangat valid dengan persentase 90,00%

dan. Hasil validitas aspek media pada desain bahan ajar berbasis e-modul secara

lebih rinci dapat dilihat pada tabel 4. 5 berikut:

Tabel 4. 5 Hasil uji validitas media

Validator ∑X
Skor

tertinggi

Rata-

rata
Persentase Kategori

Ahli I 23 5 3,83 73,33% Valid

Ahli II 25 5 4,16 76,66% Valid

Ahli III 28 5 4,66 90,00% Sangat Valid

Total 76 5 4,22 80,00% Valid

Berdasarkan hasil akhir dari uji validitas isi, penyajian, bahasa, dan media

dapat ditarik kesimpulan dari hasil yang telah di rata-ratakan bahwa  desain bahan
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ajar fisika berbasis e-modul yang dikembangkan telah tergolong dalam kategori

valid dengan persentase rata-rata 80,62% dari 100%. Nilai rata-rata akhir

menunjukkan bahwa bahan ajar fisika berbasis e-modul sudah memenuhi aspek

isi, penyajian, bahasa dan media. Hasil akhir dari uji validitas desain bahan ajar

fisika berbasis e-modul disajikan dalam bentuk tabel dan grafik, untuk lebih

rincinya dapat dilihat pada tabel 4.6 dan gambar 4.4 berikut:

Tabel 4. 6 Hasil akhir uji validitas

ASPEK NILAI RATA-RATA KATEGORI

Isi 82,22% Sangat Valid

Penyajian 81,11% Sangat Valid

Bahasa 79,16% Valid

Media 80,00% Valid

Rata-rata 80,62% Valid

Gambar 4. 3 Hasil uji validitas
Setelah mendapat hasil uji validitas senjutnya dilakukan uji reliabilitas.

Adapun hasil uji reliabilitas yang didapat pada hasil pengembangan desain bahan

ajar berbasis e-modul dapat dilihat pada tabel 4. 7 berikut;
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Tabel 4. 7 Hasil uji reliabilitas

No Uji Validitas Nilai Koefisien Kategori

11 Isi 0,90 Reliabilitas sangat Tinggi

2 Penyajian 0,88 Reliabilitas Tinggi

3 Bahasa 0,79 Reliabilitas Tnggi

4 Media 0,91 Reliabilitas sangat Tinggi

5. Desain Teruji

Tahap terakhir pada penelitian pengembangan ini yaitu desain teruji, yang

mana pada tahap ini telah dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator agar

menghasilkan desain teruji dari produk yang dikembangkan. Revisi yang

dilakukan pada aspek isi yaitu perbaikan simbol dan kata yang salah,  pada aspek

penyajian dilakukan revisi pada keruntutan penyajian pada daftar isi dan kerapian

penyusunan e-modul, dan pada aspek bahasa dilakukan revisi pada penambahan

gambar. Adapun revisi yang telah dilakukan dapat dilihat seperti pada tabel 4. 8

berikut;

Tabel 4. 8 Revisi berdasarkan saran dari validator

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1.

2.
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

3.

4.

5.

6.
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

7.

Setelah dilakukan revisi pada desain bahan ajar fisika berbasis e-modul,

maka desain bahan ajar fisika berbasis e-modul telah menjadi desain teruji yang

merupakan produk akhir dari penelitian R & D dengan langkah level 1 menurut

Sugiyono (2017), yang mana setelah dilakukan validitas oleh tim ahli dan telah

dilakukan perbaikan, maka produk yang dikembangkan telah menjadi desain

teruji.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan bahan ajar fisika

berbasis e-modul yaitu; penetapan kompetensi dasar dan penyusunan materi

pembelajaran berdasarkan silabus, kemudian menyusun unit modul berdasarkan

materi yang telah disusun. setelah itu maka didapatlah hasil produk akhir berupa

desain teruji, yaitu desain bahan ajar fisika berbasis e-modul pada materi

momentum yang valid dan reliabel. Pada kerangka desain e-modul yang

dikembangkan menalami perubahan, yang mana revisi pada kerangka desain e-

modul dilakukan berdasarkan saran dari validator, sehingga kerangka desain e-
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modul setelah dilakukannya revisi berubah menjadi seperti pada gambar 4. 4

berikut;

COVER
DAFTAR ISI
GLOSARIUM
I. PENDAHULUAN

A. Kompetensi Dasar dan Indikator
B. Petunjuk Penggunaan e-modul

II. KEGIATAN PEMBELAJARAN
A. Tujuan Pembelajaran
B. Uraian Materi

1. Momentum
2. Implus
3. Hubungan Momentum dan Impuls
4. Tumbukan
5. Hukum Kekekalan Momentum
6. Penerapan Hukum Kekekalan Momentum

C. Rangkuman Materi
D. Latihan Soal
E. Penilaian Diri

III. EVALUASI AKHIR MODUL
A. Soal
B. Kunci

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4. 4 kerangka desain e-modul setelah direvisi

Berdasarkan kerangka desain e-modul yang telah direvisi, maka

dilakukanlah perbaikan pada desain e-modul agar menjadi desain teruji yang

merupakan tahap akhir dari penelitian pengembangan ini, dapat dilihat pada

gambar 4. 5 berikut;
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HASIL AKHIR PRODUK DESAIN BAHAN AJAR FISIKA BERBASIS E-

MODUL PADA MATERI MOMENTUM
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Gambar 4. 5 produk akhir desain e-modul

B. Pembahasan

Pengembangakan yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini

adalah pengembangan pada desain bahan ajar fisika berbasis e-modul pada materi

momentum. Pengembangan dilakukan menggunakan langkah penelitian R & D

dengan tipe rancangan level 1. Adapun langkahnya yaitu, potensi masalah, studi

literatur dan pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain dan desain

teruji. tujuan pada penelitian ini adalah menghasilkan desain bahan ajar fisika
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berbasis e-modul pada materi momentum di SMAN 2 Kota Bengkulu yang dapat

dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa dan dapat menjadi contoh dalam

mendesain bahan ajar fisika berbasis e-modul bagi guru.

Pada penelitian pengembangan ini langkah pertama adalah mengidentifikasi

potensi dan masalah. Potensi yang didapat di SMAN 2 Kota Bengkulu adalah

sudah diterapkannya kurikulum 2013, di SMAN 2 Kota Bengkulu di fasilitasi 4

ruang laboratorium komputer dan juga tersedia jaringan internet, sehingga dapat

mendukung pengembangan bahan ajar fisika berbasis e-modul. Berdasarkan hasil

observasi yang telah dilakukan terdapat identifikasi masalah yaitu, masih

kurangnya bahan ajar fisika.

Langkah selanjutnya yaitu studi literatur dan pengumpulan informasi, studi

literatur dilakukan untuk mengumpulkan teori yang mendukung pengembangan

produk ini. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah bahan ajar

fisika berbasis e-modul yang digunakan sebagai sumber ajar bagi guru dan sebagai

sumber belajar bagi siswa, yang mana telah di terapkannya kurikulum 2013 yang

menuntut siswa untuk dapat melakukan pembelajaran secara mandiri dan

memanfaatkan peran teknologi informasi dan komunikasi. Berdasarkan penelitian

yang relevan dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pengembangan e-modul yang

bisa dimanfaatkan sebagai bahan belajar, agar siswa dapat melakukan

pembelajaran secara mandiri.

Untuk mendukung studi literatur maka selanjutnya dilakukan pengumpulan

informasi. Pengumpulan informasi dilakukan menggunakan angket kebutuhan e-

modul yang di isi oleh guru dan siswa. Hasil yang di dapat dari angket kebutuhan

e-modul di SMAN 2 Kota Bengkulu di kelas X MIPA D yang di isi oleh 27 siswa
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yaitu hanya 1 siswa yang tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran fisika. Dari

27 siswa terdapat 2 siswa yang tidak mengalami kesulitan dalam pembelajaran

fisika pada materi momentum, namun terdapat 4 siswa yang sangat kesulitan

dalam pembelajaran fisika pada materi momentum, sedangkan siswa lainnya

cukup kesulitan dalam pembelajaran fisika pada materi momentum.

Dari 27 siswa hanya 3 siswa yang memiliki buku cetak sendiri, sedangkan

siswa lainnya hanya memiliki bahan ajar lks. Semua siswa di kelas X MIPA D

membutuhkan sumber bahan ajar lain selain yang sudah tersedia dan tertarik

belajar fisika menggunakan e-modul. Semua siswa di kelas X MIPA D

mempunyai handphone berbasis android, handphone berbasis android yang di

miliki siswa digunakan untuk media social, bermain game, browsing dan

berkomunikasi. Sebanyak 4 siswa menggunakan handphone berbasis android

lebih dari 5 jam, hanya 8 siswa yang menggunakan handphone berbasis android

untuk membaca artikel online.

Langkah selanjutnya adalah desain produk, desain produk merupakan

langkah awal untuk tahap pengembangan produk. Langkah pembuatan e-modul,

yang pertama dilakukan perencanaan perumusan unit modul terlebih dahulu,

meliputi silabus, kompetensi inti, kompetensi dasar serta materi pembelajaran,

materi yang digunakan pada penelitian pengembangan bahan ajar fisika berbasis

e-modul adalah materi momentum. Berdasarkan silabus, kompetensi dasar pada

materi momentum yaitu ; 3.10) Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta

hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari. 4.10) Menyajikan

hasil pengujian penerapan hukum kekekalan momentum, misalnya bola jatuh
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bebas ke lantai dan roket sederhana. Materi pada desian e-modul di kutip dari

beberapa buku sesuai kebutuhan e-modul yang dibuat.

Setelah menetapkan kompetensi dasar berdasarkan silabus selanjutnya

merumuskan tujuan pembelajaran, adapun tujuan pembelajaran pada materi

momentum yaitu, (3.10.1) Memahami besaran-besaran fisika yang berhubungan

dengan momentum dan impuls; (3.10.2) Menjelaskan permasalahan yang

berhubungan dengan tumbukan; (3.10.3) Mengidentifikasi penerapan hukum

kekekalan momentum; (4.10.1) Mendemonstrasikan penerapan hukum kekekalan

momentum dalam kehidupan sehari-hari; (4.10.2) Melakukan percobaan hukum

kekekalan  momentum pada percobaan bola jatuh bebas ke lantai; dan (4.10.3.)

Melakukan percobaan hukum kekekalan  momentum pada percobaan roket

sederhana.

Desain e-modul yang dikembangkan terdiri dari Judul (sampul), Daftar isi,

glosarium, pendahuluan, kegiatan pembelajaran dan evaluasi akhir modul.

Pendahuluan berisi kompetensi dasar dan indikator dan petunjuk penggunaan e-

modul, pada kegiatan pembelajaran berisi tujuan pembelajaran, uraian materi,

rangkuman materi, latihan soal dan penilaian diri, dan pada evaluasi ahkir modul

berisi soal dan kunci jawaban.

Setelah desain produk tahap selanjutnya validasi desain, pada tahap ini e-

modul diuji validitas oleh judgement ahli dan guru fisika SMAN 2 Kota

Bengkulu menggukanan angket validasi. Penilaian angket validasi terdiri dari

aspek isi, aspek penyajian, aspek bahasa dan aspek media. Pada penilaian aspek

isi terdapat empat indikator penilaian dan delapan belas butir penilaian yang sudah

terpenuhi. Pada penilaian aspek penyajian terdapat tiga indikator penilaian dan
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dua belas butir penilaian yang sudah terpenuhi. Pada penilaian aspek bahasa

terdapat lima indikator penilaian dan delapan butir penilaian yang sudah terpenuhi

dan pada penilaian aspek media terdapat enam indikator penilaian.

Berdasarkan hasil uji validitas aspek isi, penyajian, bahasa dan media yang

dilakukan oleh tiga judgement ahli disimpulkan bahwa desain bahan ajar fisika

berbasis e-modul yang dikembangkan merupakan desain yang sangat valid dengan

persentase hasil uji validitas rata-rata 80,62%. Setelah mendapat hasil uji validitas

senjutnya dilakukan uji reliabilitas, hasil uji reliabilitas yang didapat pada dari

keempat aspek berada dalam ketegori reliabilitas tinggi, dengan nilai koefisien

aspek isi 0,90, aspek penyajian 0,88, aspek bahasa 0,79 dan aspek media 0,91.

Revisi yang dilakukan pada desain bahan ajar berbasis e-modul berdasarkan

dari saran validator, agar menghasilkan produk akhir yang  sesuai dengan kriteria.

Produk akhir yang telah direvisi merupakan tahap akhir dari penelitian

pengembangan rancangan level 1 menurut Sugiyono (2017) yaitu desain teruji

yang merupkan hasil uji internal dan perbaikan dari tim ahli. Revisi yang

dilakukan yaitu perbaikan kata yang salah ketik, perbaikan simbol, penambahan

gambar, perbaikan susunan keruntutan materi dan perbaikan tata letak e-modul.

Pada pengembangan bahan ajar fisika berbasis e-modul terdapat beberapa

kendala. Kendala yang dihadapi yaitu menyusun tata letak gambar dan meteri agar

terlihat rapi, selain terdapat kendala pada pengembangan produk, juga terdapat

pula kelebihan dan keterbatasan dari produk yang dikembangkan. Kelebihannya

yaitu, e-modul dapat digunakan sebagai bahan ajar yang mudah digunakan dan

tersedia lebih banyak gambar, adapun keterbatasan bahan ajar fisika berbasis e-

modul pada meteri momentum yaitu e-modul yang dikembangkan masih
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tergolong sederhana dan tidak terdapat video. Kelebihan dari aplikasi calibre yaitu

aplikasi calibre merupakan aplikasi tanpa berbayar dan tidak memerlukan aplikasi

software pembaca e-book, dan kelemahan dari aplikasi calibre yang digunakan

yaitu tidak mendukung format video.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pengembangan dan pembahasan yang dilakukan,

didapatlah desain bahan ajar fisika berbasis e-modul pada materi momentum di

SMAN 2 Kota Bengkulu yang valid dan reliable.

B. Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan desain bahan ajar fisika berbais e-

modul pada meteri momentum, maka didapat saran sebagai berikut;

1. Agar penomoran atau point-point terlihat rapi sebaiknya gunakan tabel,

seperti pada penyusunan pilihan ganda.

2. Agar posisi gambar terlihat rapi atur posisi gambar menjadi in line with

text.

3. Agar posisi tabel terlihat rapi atur tabel menjadi center text.

4. Desain bahan ajar fisika berbasis e-modul pada materi momentum yang

telah dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran fisika.
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LEMBAR OBSERVASI

Observasi Pengumpulan Informasi Tentang Kebutuhan e-modul

di SMAN 2 Kota Bengkulu

Berikan tanda silang ( X ) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan

penilaian anda:

1. Apakah kurikulum yang
digunakan di SMAN 2 Kota
Bengkulu?

Kurikulum yang digunakan di SMAN 2
Kota Bengkulu adalah kurikulum 2013.

2. Apakah bahan ajar yang
digunakan saat pembelajaran
fisika di SMAN 2 Kota
Bengkulu?

Bahan ajar yang digunakan di SMAN 2
Kota Bengkulu pada saat proses
pembelajaran fisika adalah guru
menggunakan buku paket dan lks dan
siswa menggunakan buku paket yang
hanya dapat dipinjam dari sekolah pada
saat proses pembelajaran dan buku lks.

3. Bagaimana sistem
pembelajaran fisika di SMAN
2 Kota Bengkulu?

Sistem pembelajaran fisika di SMAN 2
Kota Bengkulu sudah cukup baik, namun
guru masih kurang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi
dalam proses pembelajaran.

4. Darimana asal bahan ajar
yang digunakan di SMAN 2
Kota Bengkulu?

Bahan ajar yang digunakan di SMAN 2
Kota Bengkulu dibeli di sekolah.

5. Apakah di SMAN 2 Kota
Bengkulu tersedia fasilitas
yang mendukung
ketersiaannya e-modul?

Iya, di SMAN 2 Kota Bengkulu
difasilitasi 4 ruang laboratorium
komputer dan juga tersedia jaringan
internet yang dapat digunakan oleh guru
maupun siswa.

Bengkulu, 5 Maret 2018
Peneliti

Nadah Qolbi Shobrina

NPM. A1E014051
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LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN GURU

Angket Pengumpulan Informasi Tentang Kebutuhan e-modul

di SMAN 2 Kota Bengkulu

Nama : _________________________________________

Guru bidang studi : _________________________________________

Asal sekolah : _________________________________________

Berikan tanda silang ( X ) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan

penilaian anda:

1. Apakah kurikulum yang

digunakan di SMAN 2 Kota

Bengkulu?

o Kurikulum 2013

o KTSP

o Lainnya….

2. Bahan ajar apa yang bapak/ibu

gunakan saat pembelajaran

fisika?

o Modul elektronik

o Modul cetak

o Buku elektronik

o Buku cetak

o LKS

o Lainnya…

3. Darimana asal bahan ajar yang

bapak/ibu gunakan?

o Dibeli sendiri

o Disediakan oleh sekolah

o Diunduh via internet

o Dibuat sendiri

o Lainnya

4. Apakah bahan ajar yang

bapak/ibu gunakan sudah

memudahkan bapak/ibu dalam

mengajar fisika?

o Iya sangat memudahkan

o Kurang memudahkan

o Tidak memudahkan

5. Apakah bapak/ibu membutuhkan

sumber bahan ajar lain selain

yang sudah tersedia?

o Iya

o Tidak

6. Apakah bapak/ibu tertarik

mengajar fisika menggunakan

modul elektronik?
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95

o Iya

o Tidak

7. Apakah bapak/ibu memiliki

handphone berbasis android

yang bisa membantu

pembelajaran berbasis android?

o Iya

o Tidak

8. Apakah bapak/ibu mengharapkan

bahan ajar yang berbasis

elektronik agar pembelajaran bisa

dilakukan dimana saja?

o Iya, sangat mengharapkan

bahan ajar elektronik

o Tidak, bahan ajar yang ada

sudah cukup

9. Materi apakah yang bapak/ibu harapkan pada bahan ajar fisika berbasis e-

modul?

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

10. Modul elektronik seperti apakah yang bapak/ibu harapkan?

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________
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LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Angket Pengumpulan Informasi Tentang Kebutuhan e-modul

di SMAN 2 Kota Bengkulu

Nama : _____________________

Kelas : _____________________

Berikan tanda silang ( X ) pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan

penilaian anda;

1. Apakah kurikulum yang anda

gunakan saat ini di sekolah?

o Kurikulum 2013

o KTSP

o Lainnya….

2. Apakah anda tertarik untuk

belajar fisika?

o Tidak tertarik

o Cukup tertarik

o Tertarik

o Sangat tertarik

3. Apakah anda mengalami kesulitan

dalam belajar fisika

o Sangat Kesulitan

o Kesulitan

o Cukup kesulitan

o Tidak kesulitan

4. Apakah pada materi momentum

anda mengalami kesulitan dalam

belajar?

o Sangat Kesulitan

o Kesulitan

o Cukup kesulitan

o Tidak kesulitan

5. Bahan ajar apa yang anda

gunakan saat pembelajaran fisika?

o Modul elektronik

o Modul cetak

o Buku elektronik

o Buku cetak

o LKS

o Lainnya…

6. Darimana asal bahan ajar yang

anda gunakan?

o Dibeli sendiri

o Disediakan oleh sekolah

o Diunduh via internet

o Dibuat sendiri

o Lainnya

7. Apakah bahan ajar yang anda

gunakan sudah memudahkan anda

dalam pembelajar fisika?

o Iya sangat memudahkan

o Kurang memudahkan
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o Tidak memudahkan

8. Apakah anda membutuhkan

sumber bahan ajar lain selain

yang suda tersedia?

o Iya

o Tidak

9. Apakah anda tertarik belajar fisika

menggunakan modul elektronik?

o Iya

o Tidak

10. Apakah anda memiliki handphone

berbasis android yang bias

membantu pembelajaran berbasis

android?

o Iya

o Tidak

11. Berapa lama anda biasanya

menghabiskan waktu

menggunakan handphone berbasis

android dalam sehari?

o 1 sampai 2 jam

o Sampai 5 jam

o 6 sampai 8 jam

o 9 sampai 11 jam

o Lainnya….

12. Biasanya untuk apa anda

menggunakan handphone berbasis

android dalam kehidupan sehari-

hari?

o Menggunakan media social

o Bermain game

o Membaca artikel online

o Brosing

o Berkomunikasi

o Lainnya

13. Apakah anda mengharapkan

bahan ajar yang berbasis

elektronik agar pembelajaran bisa

dilakukan dimana saja?

o Iya, sangat mengharapkan

bahan ajar elektronik

o Tidak, bahan ajar yang ada

sudah cukup

14. Modul elektronik seperti apakah yang anda harapkan?

_________________________________________________________________

_________________________________________________________________

________________________________________________________________



LEMBAR ANGKET TIM AHLI ISI

Pengembangan Desain Bahan Ajar Fisika Berbasis e-modul
pada Materi Momentum di SMAN 2 Kota Bengkulu

Petunjuk pengisian lembar angket

1. Berikan tanda silang ( X )  pada kotak yang telah disediakan sesuai dengan penilaian
anda dengan kriteria sebagai berikut :
Sangat baik (SB) : 5 Kurang baik (KB) : 2
Baik (B) : 4 Sangat tidak baik (STB) : 1
Cukup baik (CB) : 3

I. ASPEK ISI

INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN

PENIAIAN

1 2 3 4 5
A. Kesesuaian

Materi Dengan
SK dan KD

1. Kelengkapan materi
2. Keluasan materi
3. Kedalaman materi

B. Keakuratan
materi

4. Keakuratan konsep dan definisi.
5.    Keakuratan prinsip.
6.    Keakuratan fakta dan data
7.    Keakuratan contoh
8.    Keakuratan soal
9.    Keakuratan gambar
10.  Keakuratan notasi, simbol.
11.  Keakuratan acuan pustaka.

C. Pendukung
Materi
Pembelajaran

12.  Keterkaitan materi
13.  Kemenarikan materi
14. Mendorong untuk mencari informasi

lebih jauh

15. Kesesuaian materi dengan perkembangan
ilmu.

D. Kemutakhiran
Materi

16. Gambar
17.Menggunakan contoh kasus

18.  Kemutakhiran pustaka

II. ASPEK PENYAJIAN

INDIKATOR
PENILAIAN BUTIR PENILAIAN

PENIAIAN
1 2 3 4 5

A. Teknik Penyajian 1. Konsistensi sistematika sajian dalam
kegiatan belajar.

2.    Keruntutan penyajian

B. Pendukung 3.    Contoh-contoh soal
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Penyajian 4. Soal latihan pada akhir kegiatan belajar.

5. Kunci jawaban soal latihan

6.    Pengantar

7.    Glosarium

8.    Daftar Pustaka

9.    Rangkuman

C. Kelengkapan

Penyajian

10.  Bagian Pendahuluan

11.  Bagian isi

12.  Bagian penutup

III. ASPEK BAHASA

INDIKATOR

PENILAIAN
BUTIR PENILAIAN

PENIAIAN

1 2 3 4 5

A. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat
2. Keefektifan kalimat
3. Kebakuan istilah.

B. Komunikatif 4. Ketepatan penggunaan kaidah
bahasa.

C. Dialogis dan interaktif. 5. Kemampuan memotivasi
D. Keruntutan dan

keterpaduan alur piker
6. Keruntutan dan keterpaduan antar

paragraf
E. Penggunaan istilah,

simbol, atau ikon
7. Konsistensi penggunaan istilah.
8. Konsistensi penggunaan simbol

atau ikon.

IV. ASPEK MEDIA

BUTIR PENILAIAN
PENIAIAN

1 2 3 4 5
1. Kesesuaian Media dengan materi pembelajaran
2. Efektivitas dan efisiensi media pembelajaran
3. Kemudahan penggunaan media
4. Ketersediaan media
5. Kejelasan warna, tulisan, dan gambar
6. gambar pada media

Bengkulu, …………2018
Validator

____________________
NIP.
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SILABUS MATA PELAJARAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS/ MADRASAH ALIYAH

(SMA/MA)

MATA PELAJARAN
FISIKA
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JAKARTA, 2016

II. KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN,
DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. Kelas X

Alokasi waktu:  3 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial,
dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching)
pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi
Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya
sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran,
serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
sepanjang  proses pembelajaran berlangsung, dan dapat
digunakan sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan
karakter peserta didik lebih lanjut.

Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi
Keterampilan sebagai berikut ini.

Kompetensi Dasar Materi
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

3.10 Menerapkan
konsep
momentum
dan impuls,
serta hukum
kekekalan
momentum
dalam
kehidupan
sehari-hari

4.10 Menyajikan
hasil
pengujian
penerapan
hukum
kekekalan
momentum,
misalnya bola
jatuh bebas
ke lantai dan
roket
sederhana

Momentum dan
Impuls:
 Momentum,
 Impuls,
 Tumbukan

lenting
sempurna,
lenting
sebagian, dan
tidak lenting

 Mengamati tentang
momentum, impuls,
hubungan antara
impuls dan momentum
serta tumbukan dari
berbagai sumber
belajar.

 Mendiskusikan konsep
momentum, impuls,
hubungan antara
impuls dan momentum
serta hukum
kekekalan momentum
dalam berbagai
penyelesaian masalah

 Merancang dan
membuat roket
sederhana dengan
menerapkan hukum
kekekalan momentum
secara berkelompok

 Mempresentasikan
peristiwa bola jatuh ke
lantai dan pembuatan
roket sederhana
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VALIDITAS ASPEK ISI

No
VALIDATOR TOTAL

I II III Σx

Butir Penilaian

1 4 4 5
2 4 4 4
3 4 4 4
4 4 4 4
5 4 4 4
6 4 4 4

7 4 4 4

8 4 4 4

9 4 5 5

10 4 4 5
11 4 4 5
12 4 4 4

13 4 4 5

14 4 4 5
15 4 4 4
16 4 5 5
17 3 3 4
18 3 4 4

Σx 70 73 79 222

Skor Tertinggi = 5

N (Banyaknya Skor) = 18

Skor ata-rata =

Validator Mx Nilai Validasi
(%)

Katergori

1 3.89 77.78 Valid
2 4.06 81.11 Sangat Valid
3 4.39 87.78 Sangat Valid

Total 4.11 82.22 Sangat Valid
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VALIDITAS ASPEK PENYAJIAN

No
VALIDATOR TOTAL

I II III Σx

Butir Penilaian

1 3 3 4
2 3 4 4
3 4 4 4
4 4 4 4
5 4 4 4
6 4 4 5

7 4 5 5

8 3 4 4

9 4 5 5

10 4 4 5
11 4 4 4
12 4 4 4

Σx 45 49 52 146
Skor Tertinggi = 5

N (Banyaknya Skor) = 12

Skor ata-rata =

Validator Mx
Nilai Validasi

(%) Katergori

1 3.75 75 Valid
2 4.08 81.67 Sangat Valid
3 4.33 86.67 Sangat Valid

Total 4.05 81.11 Sangat Valid
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VALIDITAS ASPEK BAHASA

No
VALIDATOR TOTAL

1 2 3 Σx

Butir Penilaian

1 4 4 5
2 4 4 4
3 4 4 4
4 4 4 5
5 4 4 4
6 3 3 4

7 3 4 4

8 4 4 4

Σx 30 31 34 95
Skor Tertinggi = 5

N (Banyaknya Skor) = 8

Skor ata-rata =

Validator Mx
Nilai Validasi

(%) Katergori

1 3.75 75 Valid
2 3.87 77.5 Valid
3 4.25 85 Sangat Valid

Total 3.95 79.16 Valid

VALIDITAS ASPEK MEDIA

No
VALIDATOR TOTAL

1 2 3 Σx

Butir Penilaian

1 4 4 5
2 3 3 4
3 4 5 5
4 4 4 4
5 4 4 5
6 3 3 4

Σx 22 23 28 72
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Skor Tertinggi = 5

N (Banyaknya Skor) = 6

Skor ata-rata =

Validator Mx Nilai Validasi
(%)

Katergori

1 3.67 73.33 Valid

2 4.83 76.66 Valid
3 4.5 90 Sangat Valid

Total 4 80 Sangat Valid
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RELIABILITAS ASPEK ISI

VALIDATOR No
NILAI TIM AHLI

Jumlah (Σ)
1 2 3

Butir Penilaian

1 4 4 5
2 4 4 4
3 4 4 4
4 4 4 4
5 4 4 4
6 4 4 4
7 4 4 4
8 4 4 4
9 4 5 5
10 4 4 5
11 4 4 5
12 4 4 4
13 4 4 5
14 4 4 5
15 4 4 4
16 4 5 5
17 3 3 4
18 3 4 4

A 70 73 79 222
A² 4900 5329 6241 16470

N (Jumlah Responden) = 3 Rumus Varian Skor :
N² = 9

Varian Skor = 14

VALIDATOR No
NILAI TIM AHLI

Jumlah
1 2 3

Bi Bi² Bi Bi² Bi Bi² (Σ) Bi (Σ) Bi²

Butir Penilaian

1 4 16 4 16 5 25 13 57
2 4 16 4 16 4 16 12 48
3 4 16 4 16 4 16 12 48
4 4 16 4 16 4 16 12 48
5 4 16 4 16 4 16 12 48
6 4 16 4 16 4 16 12 48
7 4 16 4 16 4 16 12 48
8 4 16 4 16 4 16 12 48
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9 4 16 5 25 5 25 14 66
10 4 16 4 16 5 25 13 57
11 4 16 4 16 5 25 13 57
12 4 16 4 16 4 16 12 48
13 4 16 4 16 5 25 13 57
14 4 16 4 16 5 25 13 57
15 4 16 4 16 4 16 12 48
16 4 16 5 25 5 25 14 66
17 3 9 4 16 4 16 11 41
18 3 9 4 16 4 16 11 41

N = Jumlah Responden = 3 Rumus Varian Butir Soal :
N² = 9

Varian Butir Soal =

1 0.22
2 0
3 0
4 0
5 0
6 0
7 0
8 0
9 0.22
10 0.22
11 0.22
12 0
13 0.22
14 0.22
15 0
16 0.22
17 0.22
18 0.22

(Σ) 2

Menghitung Koefisien Reliabilitas :

N (Jumlah Butir Soal) = 18

Koefisien Reliabilitas = 0.90
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RELIABILITAS ASPEK PENYAJIAN

VALIDATOR No
NILAI TIM AHLI

Jumlah (Σ)
1 2 3

Butir Penilaian

1 3 3 4
2 3 4 4
3 4 4 4
4 4 4 4
5 4 4 4
6 4 4 5
7 4 5 5
8 3 4 4
9 4 5 5
10 4 4 5
11 4 4 4
12 4 4 4

A 45 49 52 146
A² 2025 2401 2704 7130

N (Jumlah Responden) = 3 Rumus Varian Skor :
N² = 9

Varian Skor = 8.22

VALIDATOR No

NILAI TIM AHLI
Jumlah

1 2 3

Bi Bi² Bi Bi² Bi Bi² (Σ) Bi (Σ)
Bi²

Butir Penilaian

1 3 9 3 9 4 16 10 34
2 3 9 4 16 4 16 11 41
3 4 16 4 16 4 16 12 48
4 4 16 4 16 4 16 12 48
5 4 16 4 16 4 16 12 48
6 4 16 4 16 5 25 13 57
7 4 16 5 25 5 25 14 66
8 3 9 4 16 4 16 11 41
9 4 16 5 25 5 25 14 66
10 4 16 4 16 5 25 13 57
11 4 16 4 16 4 16 12 48
12 4 16 4 16 4 16 12 48

N = Jumlah Responden = 3 Rumus Varian Butir Soal :
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N² = 9

Varian Butir Soal =

1 0.22
2 0.22
3 0
4 0
5 0
6 0.22
7 0.22
8 0.22
9 0.22
10 0.22
11 0
12 0

(Σ) 1.56

Menghitung Koefisien Reliabilitas :

N (Jumlah Butir Soal) = 12

Koefisien Reliabilitas = 0.88

RELIABILITAS ASPEK BAHASA

VALIDATOR No
NILAI TIM AHLI Jumlah

(Σ)1 2 3

Butir Penilaian

1 4 4 5
2 4 4 4
3 4 4 4
4 4 4 5
5 4 4 4
6 3 3 4
7 3 4 4
8 4 4 4

A 30 31 34 95
A² 900 961 1156 3017

N (Jumlah Responden) = 3 Rumus Varian Skor :
N² = 9

Varian Skor = 2.89
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VALIDATOR No
NILAI TIM AHLI

Jumlah
1 2 3

Bi Bi² Bi Bi² Bi Bi² (Σ) Bi (Σ) Bi²

Butir Penilaian

1 4 16 4 16 5 25 13 57
2 4 16 4 16 4 16 12 48
3 4 16 4 16 4 16 12 48
4 4 16 4 16 5 25 13 57
5 4 16 4 16 4 16 12 48
6 3 9 3 9 4 16 10 34
7 3 9 4 16 4 16 11 41
8 4 16 4 16 4 16 12 48

N = Jumlah Responden = 3 Rumus Varian Butir Soal :
N² = 9

Varian Butir Soal =

1 0.22
2 0
3 0
4 0.22
5 0
6 0.22
7 0.22
8 0

(Σ) 0.89

Menghitung Koefisien Reliabilitas :

N (Jumlah Butir Soal) = 8

Koefisien Reliabilitas = 0.79

RELIABILITAS ASPEK MEDIA

VALIDATOR No
NILAI TIM AHLI Jumlah

(Σ)1 2 3

Butir Penilaian

1 4 4 5
2 3 3 4
3 4 5 5
4 4 4 4
5 4 4 5



111

6 3 3 4
A 22 23 27 72
A² 484 529 729 1742

N (Jumlah Responden)
=

3 Rumus Varian Skor :

N² = 9
Varian Skor = 4.67

VALIDATOR No
NILAI TIM AHLI

Jumlah
1 2 3

Bi Bi² Bi Bi² Bi Bi² (Σ) Bi (Σ) Bi²

Butir Penilaian

1 4 16 4 16 5 25 13 57
2 3 9 4 16 4 16 11 41
3 4 16 5 25 5 25 14 66
4 4 16 4 16 4 16 12 48
5 4 16 4 16 5 25 13 57
6 3 9 3 9 4 16 10 34

N = Jumlah Responden = 3 Rumus Varian Butir Soal :
N² = 9

Varian Butir Soal =

1 0.22
2 0.22
3 0.22
4 0
5 0.22
6 0.22

(Σ) 1.11

Menghitung Koefisien Reliabilitas :

N (Jumlah Butir Soal) = 6

Koefisien Reliabilitas = 0.91


